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ABSTRAK

Paper ini bertujuan untuk mengidentifikasi alternatif strategi yang sesuai untuk pengembangan
usaha kecil Tahu Cibuntu di Kecamatan Bandung Kulon. Usaha Kecil dan Menengah
merupakan usaha yang mampu bertahan dari serangan krisis yang terjadi di Indonesia pada
tahun 1998. Kota Bandung merupakan satu-satunya kota yang memiliki UMKM terbanyak
dan salah satunya ialah usaha kecil Tahu Cibuntu. Usaha Tahu ini mampu menyerap banyak
tenaga kerja. Namun, pada tahun 2015 terjadi penurunan unit usahanya. Persoalannya, apakah
faktor-faktor penentu usaha kecil dapat bertahan dari krisis ekonomi? Apakah terdapat strategi
alternatif untuk mengembangkan usaha kecil Tahu Cibuntu di Kota Bandung? Jika iya,
strategi yang seperti apakah yang sesuai untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha
kecil Tahu Cibuntu di Kota bandung? Paper ini mencoba untuk menjawab persoalan-persoalan
ini. Berdasarkan survey lapangan dengan jumlah sampel sebanyak 165 pelaku usaha diperoleh
bahwa terdapat dua faktor penentu usaha kecil dapat bertahan daripada berbagai krisis: faktor
eksternal dan internal. Selain itu pula terdapat empat strategi dalam mempertahankan dan
mengembangkan usaha kecil Tahu Cibuntu di Kota Bandung: strategi S-O, startegi W-O,
strategi S-T dan strategi W-T.

Kata kunci: Usaha Kecil, Strategi Pengembangan, Faktor Internal, Faktor Eksternal
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psaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
dikc‘llﬂl sebagai kelompok usaha yang tahan
rhadap Krisis ckonomi. Krisis pada tahun
1998 menyebabkan inflasi yang sangat tinggi
hingga mencapai  77% dan  Kontraksi
Pmumbuhan ekonomi hingga mencapai -
133% yang mengakibatkan pelaku usaha
pesar mengalami kebangkrutan karena biaya
bahan baku impor yang tinggi akibat nilai
mkar rupiah yang sangat lemah. Namun,
kondisi itu tidak berlaku bagi UMKM yang
lebih banyak menggunakan modal sendiri
dibandingkan pelaku usaha besar yang
menggunakan modal dari lembaga keuangan.
Keterpurukan sektor perbankan berpengaruh
signifikan terhadap biaya dana yang dipinjam
oleh pelaku usaha menengah dan besar.

Selama tahun 2011-2013 jumlah unit usaha
UMKM di Indonesia terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2013, jumlah unit
usaha UMKM  mencapai 56.53  Juta.
Peningkatan UMKM ini ini juga diikuti
Provinsi Jawa Barat, dimana pada tahun
2013-2014 jumlah unit usaha UMKM di
Provinsi Jawa Barat terus mengalami
peningkatan dari 201.455 unit usaha menjadi
201.997 unit usaha. Sementara itu, Kota
Bandung berada di urutan kelima, Kota
Banduﬂg merupakan satu-satunya kota yang
Mmemiliki UKM terbanyak dengan kota-kota
lain yang ada di Provinsi Jawa Barat. Cibuntu
adalah salah satu sentra usaha tahu di Kota
Bandung yang mampu menyerap Tibuan
tenaga kerja. Produksi tahu Cibuntu adalah
Yang terbesar di Kota Bandung. Hampir 70%
tahI.J Yang ada di Kota Bandung adalah produk
% industri tahu Cibunta. Namun, pada
ahun 2015 terjadi penurunan unit usaha dari
tlel;:di unit menjadi ' 932 uni.t. Penyebzb
tahuy Iya penurunan jumlah unit usaha pada
2015 adalah pertama, banyaknya
Pengusaha kecil yang terlilit hutang pribadi.
®dua, tigak adanya pelanggan yang tetap
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sehingga tingkat kepastian pasar rendah.
Ketiga, harga-harga input produksi yang terus
berfluktuasi seperti kacang kedelai, BBM,
listrik dan kayu bakar. Keempat, biaya sewa
tempat produksi yang terus meningkat dan
kelima, terbatasnya modal yang dimiliki para
pelaku  usaha  kecil tahu  Cibuntu.
Persoalannya, bagaimanakah strategi supaya
usaha kecil ini dapat bertahan bahkan
berkembang? Apakah sebenarnya factor-
faktor penentu  suatu unit usaha dapat
bertahan dan berkembang? Untuk menjawab
persoalan-persoalan ini, paper ini bertujuan
mengidentifikasi alternatif strategi yang
sesuai untuk pengembangan usaha kecil Tahu
Cibuntu di Kecamatan Bandung Kulon.
Berdasarkan tujuan tersebut, pembahasan
dalam paper ini terbagi kepada sepuluh bagian.

Pertama, pembahasan terkait metodologi
penelitian; kedua, pengertian startegi; ketiga,
jenis-jenis strategi; keempat, pengertian
pengembangan usaha; kelima, jenis-jenis
pengembangan usaha; keenam, tahapn
pengembangan usaha; ketujuh, gambaran
responden Usaha Kecil Tahu Cibuntu

Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung;
ketujuh, identifikasi faktor-faktor penentu
kemampuan bertahan usaha tahu Cibuntu di
Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung;
kedelapan, Identifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman usaha kecil Tahu
Cibuntu; kesembilan, strategi-strategi
pengembangan unit usaha Tahu Cibuntuy;
kesepuluh, kesimpulan.

METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penulisan paper ini jenis
dan metode penelitian ini 1alah metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan teknis
hasil wawancara dan kuesioner. Penelitian
kualitatif berdasarkan data yang didapatkan.
Sementara itu, penentuan sample penelitian
berdasarkan tabel Issac dan Michael dengan
tingkat kesalahan 10% yaitu sebanyak 165
unit usaha yang akan dijadikan sampel.
Sementara itu, untuk memetakan alternatif
strategi pada pelaku usaha kecil Tahu Cibuntu
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maka digunakan analisis SWOT sebagai
metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (Stengths),
kelemahan (weaknesses). peluang
(Opportunities) dan ancaman (Threats) dalam
suatu proyek bisnis atau perusahaan.

PENGERTIAN STRATEGI

Menurut Rangkuti (2014: 3) strategi adalah
alat untuk mencapai tujuan. Dalam
perkembangannya, konsep mengenai strategi
terus berkembang. Hal ini dapat ditunjukkan
oleh adanya perbedaan konsep mengenai
strategi selama 30 tahun terakhir. Perbedaan
konsep tersebut ditunjukan oleh perbedaan
pandangan para tokoh mengenai strategi
(Rangkuti, 2014:3). Pandangan-pandangan
terkait pengertian strategi tersebuta adalah
sebagai berikut.

a. Chandler (1962), mengatakan bahwa
strategi merupakan alat untuk mencapai
tujuan perusahaan dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut, serta
prioritas alokasi sumber daya.

b. Leaned, Christensen, Andrews, dan Guth
(1965), mengatakan bahwa strategi adalah
alat untuk menciptakan keunggulan
bersaing.Dengan demikian salah satu
fokus strategi adalah memutuskan apakah
bisnis tersebut harus ada atau tidak ada.

c. Argyris  (1985), Mintzberg (1979),
Steinter dan Miner (1977), mengatakan
bahwa strategi merupakan respon secara
terus menerus, maupun adaptasi terhadap
peluang dan ancaman eksternal, ataupun
kekuatan dan kelemahan internal yang
dapat mempengaruhi organisasi.

d. Porter (1985), mengatakan bahwa strategi

ialah alat yang sangat penting untuk
mencapai keunggulan bersaing.

e. Andrews (1980), mengatakan bahwa
strategi adalah kekuatan motivasi untuk
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stakeholders, seperti karyawan, konsumen,
komunitas, pemerintah dan sebagainya,
yang baik secara langsung maupun tidak
langsung menerima keuntungan  atay
biaya yang ditimbulkan olch semua
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan,

f Hamel dan Prahalad (1995), mengatakan
bahwa strategi adalah tindakan yang
bersifat incremental (senantiasa
meningkat) dan terus menerus dan
dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh para
pelanggan dimasa  depan. Dengan

demikian, perencanaan strategi hampir

selalu dimulai dari “apa yang dapat
terjadi”, bukan dimulai dari “apa yang
terjadi”. Terjadinya kecepatan inoasi pasar
baru dan perubahan pola konsumen

memerlukan  kompetensi  inti  (core
competencies). Perusahaan perlu mencari
kompetensi inti pada Dbisnis yang
dilakukan.

JENIS-JENIS STRATEGI

Umar (2010: 29), menyatakan bahwa terdapat
empat jenis strategi. Keempat strategi tersebut
ialah  startegi integrasi vertical, strategi

intensif, strategi diversifikasi dan strategi
bertahan.

1. Strategi Integrasi Vertikal (Vertical
Intergration Strategies)

Strategi Integrasi Vertikal dibagi atas dua

strategi yaitu strategi integrasi kedepan dan

strategi _ integrasi kebelakang.  Strategi
Integrasi  Vertikal (Vertical  Integration
Strategies).

a. Strategi Integrasi kedepan (Forward
Integration). Strategi ini menghendaki
agar perusahaan mempunyai kemampuan
yang besar terhadap pengendalian para
distributor atau pengecer mereka, bila
perlu  memilikinya. Hal ini dapat
dilakukan  bila  mana perusahaan
mendapatkan banyak masalah dengan
pendistribusian barang atay Jasa mereka.,
sehingga mengganggu stabilitas produksi.
Padahal, perusahaan mampu  untuk
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mengelola |wmllxlmlm,~;i:m dimaksud

dengan sumber daya yang dimiliki,
b, Strategi Integrasi k(-.'lmlnk:mg
' (l"nrwurd Integration). Strategl lntcgr:xs!
kebelakang merupakan strategi
perusahaan agar pengawasan  terhadap
bahan baku dapat lebih ditingkatkan,
apalagi para pemasok sudah dinila lidﬂlv.f
lagi menguntungkan perusahaan, seperti
keterlambatan dalam pengadaan bahan,
kualitas bahan yang menurun, biaya yang
meningkat schingga tidak dapat lagi
diandalkan.

3. Strategi Intensif (Intensive Strategies)

Strategi Intensif terbagi atas tiga strategi yaitu
strategi  pengembangan  pasar,  strategi
pengembangan produk, dan strategi penetrasi
pasar.

a Strategi Pengembangan Pasar (Market
Development  Strategy). Strategi  ini
untuk memperkenalkan produk-produk
atau jasa yang ada sckarang kedaerah -
daerah yang secara geografis merupakan
dacrah baru.Tujuan strategi ini adalah
untuk memperbesar pangsa pasar. Hal ini
dapat dilakukan jika memiliki jaringan
distnibusi, terjadi  kelebihan kapasitas
produksi, pendapatan laba yang sesuai
dengan harapan, serta adanya pasar yang
baru atau pasar yang belum jenuh.

b. Strategi  Pengembangan  Produk
(Product  Development  Strategy).
Strategi 1ni merupakan strategi yang
bertujuan  agar  perusahaan  dapat
memngkatkan  penjualan  dengan cara
memngkatkan atau memodifikasi
produk-produk atau jasa — jasa yang ada
sekarang. Jadi, tujuan strategy ini adalah
untuk memperbaika atau
mengembangkan produk yang sudah ada.
Hal ym dapat dilakukan jika produk atau
Jasa yang dihasilkan berada pada tahapan
jenub.  Pesaing  menawarkan  produk
sejenis lebih bak, lebih murah, memiliki
kemampuan untuk  mengembangkan
produk, dan berada pada industn yang
sedang tumbuh.

C. Strategi  Penetrasi  Pasar  (Market

o Penetration  Strategy).  Strategi  ini
berusaha untuk  meningkatkan  market
share suam produk atau jasa melalui
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usaha-usaha pemasaran yang lebih besar,
Strategi ini dapat diimplementasikan baik
secara  sendini-sendini atau  bersamaan
dengan  strategi  lain  untuk  dapat
menambah jumlah tenaga penjual, biaya
tklan, items untuk promosi penjualan,
dan atau usaha - usaha promosi lainnya.

3. Strategi Diversifikasi (Diversifivation

Strategies)
Strategi  diversifikasi  terbagi atas tiga
kelompok  yaitu  strategi  diversifikasi

konsentrik, strategi diversifikasi konglomerat,

strategi diversifikasi horizontal.

a. Strategi Diversifikasi Konsentrik
(Concentric Diversification). Strategi ini
ditujukan untuk menambah produk atau
jasa baru, tetapi tetap berkaitan. Dalam
arti penambahan jasa atau produk untuk
pengembangan perusahaan. Mencakup
pemindahan suatu bisnis kebisnis yang
baru tetapi tidak jauh dari bisnis inti
perusahaan.

b. Strategi  Diversifikasi  Konglomerat
(Conglomerate Diversification). Strategi
ini sangat berbanding dan strategi
diversifikasi konsentrik karena strategi ini
ditujukan kepada perusahaan untuk
menambah produk atau jasa baru, tetapi
tidak ada kaitannya sama sekali dengan
bisnis inti.

c. Strategi Diversifikasi Horzontal
(Horizontal  Diversification).  Strategi
dengan menambah produk atau jasa baru
yang tidak berkaitan untuk pelanggan
yang sudah ada.

4. Strategi Bertahan (Defensive Strategy)

Strategi Bertahan dibagi atas empat kelompok

yaitu strategt usaha  patungan, stategi

penciutan biaya, strategi penciutan usaha, dan
strategr hkuidasi.

a. Strategi Usaha Patungan (Joint Venture
Strategy). Strategi il dapat
dipertimbangkan dalam hal perusahaan
bertahan untuk tidak mau memikul beban
~ beban usahanya sendinian. Seringkali
dua atau lebih  perusahaan  sponsor
membentuk  sebuah  organisasi  yang
terpisah dan telah membagi kepemilikan
ckuitas pada entitas yang baru ini.
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Implentasinya dalam kenyataan, dapat

!)crjalan dengan baik.Jadi tujuan strategi

ini adalah intuk menggabungkan beberapa

perusahaan dalam bentuk perusahaan yang
baru yang terpisah dari induk-induknya.

b. Strategi Penciutan Biaya
(Rentrenchment Strategy). Strategi
ini dapat dilaksanakan melalui reduksi
biaya dan asset perusahaan.Hal ini
dilakukan karena terjadi penurunan
penjualan dan laba
perusahaan.Strategi ini dirancang agar
perusahaan mampu bertahan pada
pasar pesaingnya. Dalam
kenyataannya, strategi ini untuk
menghemat biaya agar penjualan
maupun keuntungan dapat
dipertahankan dengan cara menjual
sebagian asset perusahaan. Hal ini
dapat dilakukan jika perusahaan sering
mendapat kegagalandalam berusaha
padahal sumber daya cukup tersedia,
kurang efisien dalam berusaha, atau
diperlukan reorganisasi internal karena
dianggap perusahaan terlalu cepat

tumbuh.
c. Strategi Penciutan Usaha
(Divestiture Strategy). Strategi

menjual satu divisi atau bagian dari
perusahaan tersebut. Strategi ini sering
digunakan dalam rangka penambahan
modal dari suatu rencana investasi
atau untuk menindaklanjuti strategi
akuisisi yang telah diputuskan untuk
proses selanjutnya.

d. Strategi Likuidasi (Liquidation).
Merupakan strategi pengakuan dari
suatu kegagalan. Bagaimana pun juga
jika terus beroperasi akan mengalami
kerugian terus menerus. Jadi, strategi
ini  bertujuan  untuk  menutup
perusahaan. Hal ini dilakukan jika
perusahaan  sudah  tidak  dapat
dipertahankan lagi
keberadaannya.Dengan menjual harta

perusahaannya, maka pemegang
saham dapat memperkecil
kerugiannya.
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PENGERTIAN PENGEMBANGAN
USAHA

Pengembangan usaha berarti usaha yang akgy,
dibangun merupakan bagian dari entitas usah,
yang sudah ada. Pengembangan usaha beran,
mencari konsep terbaru untuk memperlyas
usaha atau memperkuat usaha agar lebih bajk
lagi (Subagyo, 2008:29).

JENIS-JENIS PENGEMBANGAN
USAHA

Menurut Subagyo (2008:29) pengembangan
usaha terbagi atas dua jenis: pengembangan
usaha vertikal dan pengembangan usaha
horizontal.

1. Pengembangan Usaha Vertikal.
Pengembangan usaha vertikal adalah
pengembangan usaha dengan perluasan
usaha dengan cara membangun unit bisnis
baru yang masih memiliki hubungan
langsung dengan bisnis utamanya.

2. Pengembangan Usaha Horizontal.
Pengembangan usaha horizontal adalah
pengembangan usaha baru yang bertujuan
memperkuat  bisnis  utama  untuk
mendapatkan  keunggulan  komparatif,
yang secara line produk tidak memiliki
hubungan dengan bisnis utamanya.

TAHAPAN PENGEMBANGAN USAHA

Menurut Anoraga (2007: 89) terdapat lima
tahapan pengembangan usaha kecil. Kelima
pengembangan usaha ini: identifikasi peluang,
merumuskan  alternative  usaha, seleksi

alternative, pelaksanaan alternative terpilih
dan evaluasi.

1. Identifikasi peluang
Peluang  perlu  diidentifikasi  dan
dirinci.Untuk itu diperlukan data dan
informasi. Informasi dapat diperoleh dari
berbagai  sumber yakni  rencana
perusahaan, saran dan usul menejemen
usaha kecil, program pemerintah dan hasil
berbagai riset peluang usaha.

2. Merumuskan alternatif usaha
Setelah  informasi  terkumpul ~ dan
dianalisis, maka pimpinan usaha atau
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aha dapat merumuskan usaha

manajer us . \
1o mungkin dapat dibuka.

apa 322 Yt \
Seleksi alternatif

Aliemanf  yang banyak selanjutnya
diptlih satu atau beberapa alternatif
vane terbaik (prospektif). Untuk usaha
;’311;: prospektif dasar pemilihannya
antara lain dapat menggunakan Kriteria
schagai berikut: Ketersediaan pasar,
Risiko kegagalan, dan harga.

1 Pelaksanaan alternatif terpilih
Setelah penentuan alternatif terpilih,
maka tahap berikutnya adalah
pelaksanaan yang terpilih terebut.
Evaluasi

Evaluast dimaksudkan untuk
memberikan koreksi dan perbaikan
tethadap usaha yang dijalankan,
disamping itu juga diarahkan untuk

~
‘.

n

dapat memberikan masukan bagi
perbatkan pelaksanaan usaha
selanjutnya.

GAMBARAN RESPONDEN USAHA
KECIL TAHU CIBUNTU DI
KECAMATAN BANDUNG KULON
KOTA BANDUNG

Berbicara tentang tahu di Bandung tepatnya
didaerah cibuntu terdapat usaha home
irdustry pembuatan tahu. Tahu cibuntu asal
Bandung, Jawa Barat, sudah dikenal
masyarakat luas. Awalna usaha tahu cibuntu
berdiri pada tahun 19635 ada seorang bangsa
cina yang benama Tjuan eng merupakan
pembuat tahu cina atau disebut juga tahu
Takozh. Tjuan eng memberikan sebagaian
besar ilmunya kepada warga cibuntu dan alat
yang digunakan pun masih tradisional, yaitu
menggunakan batu untuk menggiling kedelat.
Pada tahun 1980, tahu cibuntu terus
berkembang hingga sekarang.

Tahu cibuntu ini berbeda dengan tahu
produksi daerah lainnya, baik dari segi rasa
Mmaupun bentuknya. Dari segi bentuk, tahu
Cﬂ"“}m lebih besar dibandingkan dengan
[.ah}‘ Jenis lainnya yaitu berukuran umumnya
X5 em. Selain itu, tahu Cibuntu juga lebih

k@yal dan tidak mudah hancur waktu
digoreng,
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Dari segi rasa, ta_hu Cibuntu memiliki rasa
yang berbeda dibandingkan tahu daerah
lainnya, dalam industri tahu d; Cibuntu, rasa
tahu Cibuntu terasa khas. Rasa tahu Cii)untu
lebih gurih dan selain ity tahy Cibuntu
mempunyai kelebihan lain yaitu : tidak keras
tidak asam dan tidak asin, tanpa bahar;
pengawet (formalin), tidak menggunakan
pewarna makanan. Keunggulan ini menjadi
andalan tahu Cibuntu dalam menembus pasar.

Adapun Sentra Industri Tahu Cibuntu yang
berkembang saat ini bukan terletak di daerah
Kelurahan = Cibuntu, namun tepatnya di
Kelurahan Warung Muncang, Kelurahan
Babakan Ciparay, dan Kelurahan Sukahaji.

1. Jenis Kelamin. Dari hasil yang dilakukan
terhadap 165 responden pelaku usaha
kecil tahu Cibuntu yang menjadi sampel
penelitian ini lebih banyak dikelola oleh
laki-laki sebanyak 122 orang atau sebesar
73,94 % dan perempuan sebanyak 43
orang atau scbesar 26,06 % dari jumlah
responden.

2. Usia. Golongan usia terbanyak dari
responden adalah usia antara 36-45 tahun
sebanyak 54 orang (32,7%) dan golongan
usia yang paling sedikit dari responden
adalah usia kurang dari 25 tahun sebanyak
7 orang (4.2 %).

3. Tingkat Pendidikan. Sebesar 42,4%
responden berpendidikan SD. Rendahnya
tingkat pendidikan responden disebabkan
faktor ekonomi dan motivasi responden
yang rendah terhadap pendidikan.

4. Lama usaha. Sebesar 54.5 % sudah
menjalankan usahanya lebih dari 11 tahun,
33.3 % responden dengan lama usahanya
antara 6 tahun sampai 10 tahun dan 12.2 %
responden dengan lama usaha kurang dari 5

tahun.

5. Tenaga Kerja. Berdasarkan hasil survey
dari 165 responden pelaku usaha kecil tahu
Cibuntu, sebanyak 86% responden memiliki
jumlah tenaga kerja 5 orang dan 13%
memiliki tenaga kerja 6-10, sedangka.n
responden yang mempunyal tenaga kerja
11-15 orang hanya 1%. Sctelah melihat data
tersebut, tidak ada satupun responden yang
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memiliki tenaga kerja lebih dari 20 orang.
Jika melihat kriteria usaha kecil menurut
BPS berdasarkan jumlah tenaga kerja, maka
dari 165 responden tersebut sudah sesuai
sebagai usaha kecil,

IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR
PENENTU KEMAMPUAN BERTAHAN
USAHA TAHU CIBUNTU DI
KECAMATAN BANDUNG KULON
KOTA BANDUNG

Menurut Audretsch et al. (1997), kemampuan
bertahan suatu perusahaan tergantung pada
tiga unsur, yaitu Startup Size, Capital
Intensity, dan Debt Structure. Ketiga unsur ini
memiliki kesamaan dalam pembahasannya
yaitu sama-sama membahas kondisi input
pada suatu usaha, namun dengan variabel
yang berbeda. Startup size membahas
bagaimana kondisi tenaga kerja pada suatu
perusahaan sebagai suatu input produksi.
Banyaknya tenaga kerja yang digunakan dan
biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan
tenaga kerja sangat penting untuk dicermati
agar pelaku usaha dapat mengetahui secara
rinci biaya produksi yang harus dikeluarkan
pada aspek tenaga kerja. Sedangkan, Capital
intensity lebih membahas pada kondisi input
produksi seperti bahan baku, energi, tempat
usaha, pemasaran dan manajemen
(pengelolaan). Sementara itu, Debt structure
membahas bagaimana kondisi modal usaha
yang digunakan serta beban hutang yang
diperoleh dari pinjaman modal usaha. Dari
penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa
ketiga unsur tersebut beserta dengan variabel-
variabelnya merupakan faktor internal yang
dapat menentukan kemampuan bertahan suaty
usaha.

Sementara itu, terdapat tiga variable yang
merupakan faktor eksternal yang dapat
menentukan  kemampuan bertahan  suaty
usaha. Variabel tersebut ialah persaingan,
kebijakan pemerintah dan kondisi ekonom;
domestik atau dunia. Agar kemampuan
bertahan suatu usaha dapat tercapai maka
perlu adanya kombinasi antara faktor interna]
dan eksternal tersebut. Kombinasi tersebut
dapat dilihat pada Gambar.
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Gambar 1. Hubungan Variabel Eksternal dan
Variabel Internal

Pada Gambar 1 dapat dilihat bagaimana
variabel-variabel pada faktor internal dan
faktor eksternal saling berhubungan satu sama
lain sehingga dapat diketahui bahwa untuk
menentukan kemampuan bertahan suatu
usaha perlu adanya kombinasi antara faktor
internal dan faktor eksternal.

1. Identifikasi Faktor Internal

Berdasarkan hasil survey telah teridentifikasi
tujuh variabel faktor internal yakni tenaga
kerja, bahan baku,energy, tempat usaha,
modal, manajemen dan pemasaran. Dari
ketujuh variabel tersebut: variabel tenaga
kerja merupakan unsur starup size; variabel
bahan  baku, energy, tempat  usaha,
manajemen dan pemasaran merupakan unsur
capital intensity; variabel modal merupakan
unsur debt structure.

Tenaga kerja. Dari hasil pengambilan data
yang telah dilakukan terhadap 165 responden
pelaku usaha kecil tahu Cibuntu, sebagian
besar pelaku usaha mempunyai tenaga kerj
yang berasal dari anggota keluarganya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 4.1 Tenaga Kerja Usaha Kecil Tahu
Ccibuntu Kecamatan Coblong Kota Bandung

| . Jumlah .

No | Teuaga Ket 2 Perusahaan Perentane

1 [ Dikerjokan sendin -

T— Di keakan sendin dan kelwrga 145 879% |

"+ | Dikerjokan sendiri dau pekerja 3 1%

7| Di kejakan sendini, keluarga dan 18 1099
Eken'a

i: Jumlah 165 100%%

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa
hanya ada 20 responden yang menggunakan
tenaga kerja bukan dan keluarga dan sisanya
memperkerjakan keluarganya sebagai tenaga
kerja. Hal tersebut tentunya memberikan
dampak positif dan negatif terhadap usahanya.
Dampak positif dalam memperkerjakan
keluarga adalah dapat meminimalisasi biaya
penggunaan tenaga kerja. Namun disisi lain,
kondisi tersebut bisa memberikan dampak
negatif terhadap keuangan perusahaan jika
tidak ada pengelolaan yang efektif pada
sistem pengupahannya. Arus pengeluaran
uang untuk pengupahan bisa saja tidak
terkendali, dengan beralasan pada hubungan
keluarga.

Bahan Baku. Bahan baku utama Tahu
Cibuntu ialah kacang kedelai. Dari hasil
wawancara yang dilakukan terhadap 165
responden pelaku usaha kecil tahu Cibuntu,
mereka menggunakan kacang kedelai impor
dan lokal pada proses produksi tahu.
Persentase penggunaan kacang kedelai impor
70% dan lokal 30% jika dalam keadaan
normal. Persentase penggunaan tersebut dapat
berubah jika sewaktu-waktu terjadi kenaikan
pada harga bahan baku impor dan lokal.
;Jmuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

Tabel 2. Jumlah Pengunaan Bahan Baku
dalam satu kali operasional

j Banyaknya Kedelni yang | Jumlah

No | UL yavg

digunakan Perusahaan Persentase

I ]20-30kg 85 51.5%

P —

E— -

3_[41-50kg 12 73%

N g

il (G277 55 335%
0,

[ | Jomisk 165 100,0%

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dilihat

bahwa jumlah penggunaan bahan

kegiatan produksi tiap pelaku usk:ﬁi(au tpei:is
berbc.da-bcda sesuai  dengan tingkat
permintaannya. Sementara ity berdasarkan
hasil  survey Juga para pelaku  usaha
mendapatkan kacang kedelai dari koperasi
pasar dan pedagang cina. Untuk lebihjelasnyz;
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengadaan Bahan Baku

No | Sumber Pengadaan Bahan Baku | Jumlah Pers Persentase

I | Koperasi 150 90.9%

2 | Koperasi dam Pasar 12 7.3%

3 | Koperasi & Pedagang Cina 3 1.8%
Jumlah 165 100,0%

Energi. Bahan bakar minyak (Bensin, Solar)
merupakan salah satu aspek penting dalam
kegiatan produksi tahu Cibuntu. Adapun
biaya untuk penggunaan solar, bensin dan

kayu bakar dalam satu kali operasional dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Biaya Penggunaan Bahan Bakar
Bensin, Solar dan Kayu Bakar dalam satu kali

operasional
Ne ?;:ﬁ:mopsf:]?:o ln\':l_vn Bakar) ;:g;hhaan g
1 50.000-100.000 72 45.6%
2 100.000-200.000 35 335%
3 [200.000-300.000 23 13.2%
4 > 300.000 13 75%
Jumlah 165 100,0%%

Produksi tahu Cibuntu dikenal sebagai proses
produksi yang memerlukan energi bahan
bakar yang banyak dan menghasilkan air
limbah tak sedikit. Pada tahun 2012, Lembaga
Ilmu  Pengetahuan  Indonesia  (LIPI)
memberikan  solusi  alternatif  dalam
pengolahan limbah tahu secara anaerobic
(polusi dan sanitasi) serta subtitusi energi
biogas. Hal tersebut tentunya harus bisa
diterapkan pada semua unit usaha tahu
Cibuntu agar limbah yang selama ini menjadi
masalah utama dalam pencemaran lingkungan
di daerah Kecamatan Bandung Kulon dapat
teratasi. selain itu, biogas sebagai altcmatif‘
pun dapat menghemat biaya produksi sebagai
pengganti bahan bakar minyak.
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Tempat Usaha. Berkaitan status kepemilikan
tempat usaha 165 responden pelaku usaha
kecil tahu Cibuntu dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Status Kepemilikan Usaha Kecil
Tahu Cibuntu

Keterangan Jumbah Perusabaan | Persentase
{ Mibik Sendin »..‘.-3;_...,,..._“,-. . 16.4%
Mk Keluaren J 19 11.5%
Mibik Sendin dan Kehargy 46 27,9
Sewa 1 42
Jumlah 163 100,0%
Berdasarkan  Tabel 5, diketahui  bahwa

banyaknya jumlah responden yang melakukan
sewa tempat usaha sebesar 44.2%. Ini artinya
bahwa masih banyak pelaku usaha kecil Tahu
Cibuntu  tidak mempunyai tempat usaha
sendiri sehingga mercka harus menyisihkan
pendapatan mercka untuk pembayaran biaya
sewa,

Pemasaran. Terdapat 8 faktor yang dapat
mendukung dalam upaya pemasaran suatu
produk, diantaranya saluran distribusi, tempat
memasarkan produk, cara mempertahankan
kualitas produk, pesanan, penentuan harga,
potongan harga, cara pembayaran dan
promaosi.

I. Saluran distribusi yang digunakan para
pelaku  usaha Tahu Cibuntu dalam
memasarkan produknya sebagian besar
memilih - saluran  distribusi  langsung
supaya cepat Ke tangan konsumen karena
pemilihan  saluran  distribusi  langsung
lebib efektif dan efisien.

td

- Tempat untuk memasarkan produk hampir

lersebar  di semua pasaran di Kot
Bandung, antara lain  Pasar Sukahaji,
Pasasr  Andir, Pasar Canngin, Pasar
Ciroyom, Pasar Kosambi, Pasar Simpang.
Seluin di pasar beberapa pelaku usaha
kecil whu  Cibunty  mendistribusikan
produknya ke Rumah makan, warung
terdekat dan pedagang sayur keliling.

3. Cara  pelaku  usaha  tahy Cibuntu
mempentahankan  kualitas  1ahy adalah
dengan tidak memakai bahan pengawet,
memilih  kedelai yang bagus, seclalu
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menggunakan — air bersih  mulai  darj
pencucian, penggilingan,  pengolahan
hingga perendaman tahu yang akap

dipasarkan, dan tidak menjual  produk
yang sudah lebih dari 2 atau 3 hari.

4. Sebagian besar pelaku usaha tahu C.ibuntu
menerima pesanan dari pcdag'ang di pasar
luar kota, adapun yang menerima pesanan
untuk orang hajatan dzm. acara-acara
lainnya sehingga produksi mengalami
peningkatan.

5. Penentuan harga yang digunakan pelaku

usaha tahu Cibuntu adalah hasil dari
kesepakatan  kelompok  usaha  tahu
Cibuntu  berdasarkan  pertimbangan-

pertimbangan yang telah mereka tetapkan.

6. Sebagian besar pelaku usaha tahu Cibunty
tidak melakukan potongan harga terhadap
konsumen. Namun pada pembelian dalam
jumlah banyak akan diberikan bonus pada
Jumlah pesanannya.

7. Sebagian besar konsumen melakukan
pembayaran secara tunai baik langsung
maupun transfer via Bank, kalaupun ada
yang  hutang akan  dibayar pada
pengambilan berikutnya.

8. Dani 165 responden pelaku usaha kecil
tahu Cibuntu belum pernah mengadakan
promosi melalui pameran, karena mereka
belum mempunyai merk dan belum
terdaftar  di  Departemen Kesehatan.
Mereka  melakukan promosi  secara
sederhana yaitu memberi bonus jumlah
pembelian tahu, menjaga kualitas tahu
dengan tidak menggunakan  pengawet,
menggunakan  air bersih dan menjaga

kepercayaan  konsumen dengan tidak
mempermainkan harga produk.
Manajemen.  Berdasarkan hasil  survey

!crhudap 165 responden pelaku usaha kecil
Fahu Cibuntu, sebesar 80% tidak memiliki

perencanaan  yang  strategis  terhadap
pengelolaan  usahanya dengan  alasan
terbatasnya  pengetahuan  mereka mengenai
manajemen  atau pengelolaan  usaha,

sedangkan  sisanya 20% beralasan mereka
mengikuti sistem yang sudah ada sejak dari
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Julu. Pengelofann usaha pun dijalankan olel
pelaku usaha sendint atau keluarga,
mercka masih tidak mcn'nlmkn peluang untuk
melakukan pendelegasian luhudu!) usaha
mereka (mcmIwrcuyukn|} orang lain .unlnk
,mny_clnlu).lJmnk lebih _|glf|&|1y:| lcr.k.mt data
pengelolaan usaha dapat dilihat pada Tabel 6,

Pillil

Tabel 6. Pengelolaan Usaha

———————

Jumbah | Persentase
Keterangan Permsahaan
Dadebadn N R TOR 7R
DXelola hehrps (ln Susan. Amk) | 47 | 2gagn
[ Dikeiols aryawan 3 182%
Jumlah 165 100,00%
Berdasarkan  Tabel 6,  scbagian  besar

pengelolaan usaha di kelola oleh pemiliknya
sendin, hal terscbut memang baik untuk
meminimalisasi biaya tenaga kerja  dalam
pengelolaan usaha, namun yang
dikhawatirkan  adalah ketika dimasa yang
akan datang terjadi suatu masalah pada
pemiliknya seperti faktor keschatan, sehingga
menyebabkan tidak terkendalinya pengelolaan
usaha karena tidak adanya yang mengelola.
Upaya pendelegasian harus segera dilakukan
oleh para pelaku usaha kecil tahu Cibuntu
agar usahanya dapat bertahan pada berbagai
ancaman di masa depan.

Modal., Sebagian besar pelaku usaha kecil
tahu Cibuntu dari total 165 responden
memilih untuk menggunakan modal sendiri
sebagai modal usahanya. Untuk lebih jelasnya
terkait sumber modal pelau usaha kecil Tahu
Cibuntu dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Sumber Modal Usaha

No | Sumnber Modal Usaha Juniah Persentase
=ot = Perusabiaan

|| Sendin 121 73.3%
2| Patungan 33 15.3%
3| Bank 10 6.1%

4__| Rentemr 9 $5%
:L_ Jumiah 165 100,0%

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa

sebesar 73,3 o, sumber modal sendir sisanya
sumber modal berasal dari patungan, Bank
dan  rentenir. Alasan utama  mereka
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menggunakan moda sendini karena merek:
tidak 'ingin ada bebap hutang, ke lemby l
seperti perbankar ataupun rcm‘;nir. Dan ;l::
ada rencana penambahan modal, mereka Iél);;n
memilih untuk - melakukan maodal patungan
bersama keluarga  dan teman-nya  dengan

s1stem - pembayaran yang  sudah  mereka
1cnmk:m‘ sendiri. Hal tersehyt tentunya
memberikan  hasil

| yang negatif terhadap
eban hutang yang ada pada modal pinjaman,

Namun disisi lain, Jumlah ketersediaan modal
terbatas

schingga dapat menghambat
perkembangan pada usaha mereka pelaku
usaha  diharapkan  mencari informasi

mengenai bantuan modal baik dari pemerintah

atau lembaga lainnya, schingga usahanya
dapat berkembang dan bersaing.

2. Identifikasi Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil survey telah teridentifikasi
tiga variabel faktor cksternal yakni persaingan,
kebijakan pemerintah dan kondisi eckonomi
domestic atau dunia.

Persaingan.  Persaingan  yang  dirasakan
pengusaha tahu Cibuntu sangat ketat. Hal ini
di karenakan jenis produk yang dihasilkan
cenderung  sama  dan  tidak  memiliki
perbedaan yang signifikan, Selain dari
pesaing pelaku usaha tahu Cibuntu berskala
lebih besar, pelaku usaha kecil tahu Cibuntu
Juga memiliki Pesaing yang berasal dari usaha
sejenis yaitu usaha yang menghasilkan
produksi tahu di Kota Bandung dan dianggap
bersaing karena memiliki pangsa pasar yang
sama. Pangsa pasar yang sama mendorong
peningkatan  persaingan usaha.  Dalam
menyikapi persaingan usaha tersebut, para

pelaku usaha tahu Cibuntu meiakukan
peningkatkan kualitas produk.
Kebijakan pemerintah. Berdasarkan

pengakuan dari responden, bahwa sebagian
besar dant mereka sudah pernah merasakan
bantuan dan pemenntah  kota Bandung.
Adapun bantuan yang dirasakan pelaku usaha
tahu Cibuntu adalah dalam bentuk bimbingan
penyuluban, pelatihan, promosi, dan bantuan
sarana produksi. Selain itu, Program bantuan
modal merupakan peluang  yang sangat
bermanfaat untuk mengatasi  permasalahan
modal dalam suatu usaha. Namun disisi lain,

~
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sebagian besar responden pun
mengkhawatirkan  jika adanya peraturan
pemerintah yang menyebabkan terjadinya

relokasi tempat usaha atau tempat produksi
tahu Cibuntu. Lokasi pabrik yang berada pada
wilayah padat penduduk memang menjadi
masalah sampai saat ini, karena masyarakat
pasti terkena dampat dari limbah produksi
tahu. Namun disisi lain, para pelaku usaha
tahu Cibuntu sudah merasa nyaman dengan
lokasi tempat usaha mereka yang sekarang.

Kondisi Ekonomi Domestik dan Dunia.
Permasalahan yang timbul diakibatkan krisis
ckonomi domestik maupun dunia adalah
permasalahan yang paling ditakutkan oleh
para pelaku usaha tahu Cibuntu. Kondisi
ekonomi yang buruk akan menyebabkan
beberapa dampak ekonomi lainnya seperti
kenaikan harga bahan baku dan energi,
rendahnya daya beli masyarakat sehingga
pelaku usaha tahu Cibuntu harus mempunyai
strategi yang jitu untuk mengatasi masalah ini
agar usahanya tetap bertahan dari kondisi
krisis tersebut. Sebagai contoh : jika terjadi
pemasalahan krisis ekonomi, usaha kecil
dapat bertahan karena tidak adanya beban
hutang ke lembaga perbankan, tetap
melakukan kegiatan produksi walaupun harga
bahan baku naik, bisa saja ukuran tahu yang
diperkecil atau jumlah yang dikurangi dari
takaran ketika kondisi normal.

IDENTIFIKASI KEKUATAN s
KELEMAHAN, PELUANG DAN

ANCAMAN USAHA KECIL TAHU
CIBUNTU

Berdasarkan identifikasi faktor eksternal dan
internal maka dapat di identifi
kekuatan, kelemahan, peluang,

terhadap keberlangsun gan usa
Cibuntu.

kasi mengenai
dan ancaman
ha kecil tahy

1. ‘Tdentifikasj Kekuatan

Berkaitan kekuatan, telah
empat kekuatan pada ugah,
Cibuntu. Keempat kekuatan ini
secara detail sebagai berikut,

teridentifikasj
kecil

a. Kualitas Produk Tahu Cibunty

superior. Kualitas produk yang baik akan
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diminati oleh para pelanggan. Rasa yapg

khas juga akan menjadi pembeda day;

produk sejenis lainnya dikarenakan Proses

pembuatan yang paten atau telah dimilikj
ri.

b. i?:z:ll:a Kecil Tahu Cibuntu Memilik;
pelanggan tetap. Para pelaku_ usaha
memiliki pelanggan yang loyal. Cita ragy
yang khas dan sesuai selera menjag;
alasan para konsumen untuk tetap
berlangganan pada pelaku usaha kecj]
Tahu Cibuntu.

c. Superior Talenta Manajemen Usahy
Kecil Tahu Cibuntu. Pengelolaan usaha
tahu Cibuntu memang belum dapat
dikatakan profesional. Namun,
kemampuan pengelolaan usaha yang
diperoleh dari hasil turun temurup
membuat usaha mereka tetap berjalan
meski dengan pengetahuan terbatas.

d. Pemanfaatan Limbah. Usaha tahy
merupakan salah satu industri penghasil
limbah yang banyak. Oleh karena itu, jika
limbah tersebut dapat digunakan sebagai
energi alternatif, maka akan
meminimalisasi biaya penggunaan energi.

3. Identifikasi Kelemahan

Berkaitan kelemahan, telah teridentifikasi
empat kelemahan pada usaha kecil tahu
Cibuntu. Keempat kelemahan ini dijelaskan
secara lebih detail] sebagai berikut.

a. Rendahnya upaya promesi. Para pelaku

usaha kecil tahu Cibunty mampu untuk
melakukan

promosi sendiri. Belum
adanya Upaya untuk  meningkatkan
promosi  dengan  bantuan teknologi
informasi yang sedang berkembang.
Upaya  pelatihan promosi  belum

memberikan dampak yang nyata terhadap
Promosi usaha kecil tahy Cibuntu.

b. Masih rendahnya inovasi produk.
Kesadaran akan  inovasi terhadap
pengembangan produk baru masih rendah.
Masih tingginya upaya untuk

memproduksi produk y
menghambat kemampua
usaha lain yang sejenis.

- Keterbatasan Modg). Modal sendiri
memang banyak digunakan oleh pelaku

ang sama dapat
n bersaing dengan
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ha kectl tahu Cibuntu, dan schingga
USAL - =

; ahan hutang tdak ada. Namun disist lain,
o terbatas  bisa

modal  yang

;~ Pengelolaan belum
professional. K:!tc'rb:uasan
kemampuan manajemen dan tidak ada
upaya pendelegasian menjadi  salah
satu kelemahan pada usaha kecil tahu
Cibuntu.

vang

4. Identifikasi Peluang

Berkaitan peluang, telah tendentifikasi empat
peluang pada usaha kecil tahu Cibuntu.
Keempat peluang imi dijelaskan secara lebih
detail sebagai berikut.

a. Terbukanya pemasaran luar negeri.
Pelaku usaha tahu Cibuntu berskala besar
sudah melakukan kegiatan ekspor produk
mereka ke beberapa negara ASEAN
seperti Malaysia dan Singapura. Hal ini
menjadi tantangan supaya pelaku usaha
kecil tahu Cibuntu dapat mengikuti jejak
mereka.

b. Pesaing yang sudah merasa puas diri.
Kelengahan  dan pesaing  harus
dimanfaatkan ~ semaksimal  mungkin
supaya usaha kecil tahu Cibuntu satu
langkah lebih depan dari pesaing.

¢. Bantuan Pemerintah. Adanya program
pinjaman modal bagi pelaku usaha kecil-
menengah dapat dimanfaatkan oleh para
pelaku usaha kecil tahu Cibuntu untuk
meningkatkan produksi mereka.

d. Penolakan Subtitusi Produk. Tahu
sudah menjadi makanan pokok bagi
masyarakat Indonesia. Cita rasa yang khas
pada tahu membuat masyarakat tetap loyal
terhadap makanan yang satu ini. Terlebih
jika ada kenaikan harga daging, tingkat
Permintaan masyarakat terhadap tahu akan
meningkat. :

L. Identifikasi Ancaman

Selain kekuatan, kelemahan dan peluang,
telah teridentifikasi Juga empat hal yang dapat
mengancam - keberlangsungan usaha  kecil
Tahu Cibunty. Keempat ancaman ini secara
detailnya dijelaskan sebagai berikut.

senchambat perkembangan usaha mereka.
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4 Kenaikan harga bahan baky dan energi,

ll\cn;nk;m dapat  terjad; dikarenakan
deberapa masalaly ckonomi  sepert
bcrﬂuktuasmyu mlar  tukar rupiah

lcrjadm_yn krisis  ekonomi dunia yang
mengakibatkan negara pemasok  bahan
baku bermasalah, dan kelangkaan.

b. Teknologi modern
Pesaing. Tckuologi dalam  industri
menjadi  suatu  alat penunjang  untuk
meningkatkan hasil produksi.

. Kepercayaan Konsumen
berkurang.  Dalam  suatu
kepercayaan  konsumen merupakan
scgalanya agar usaha tersebut tetap
bertahan dan mempunyai reputasi yang
baik. Isu penggunaan formalin memang
menjadi salah satu masalah yang harus
diatasi oleh para pelaku usaha kecil tahu
Cibuntu supaya masyarakat tidak ragu
untuk membeli produk.

d. Inovasi produk yang dilakukan pesaing.
Adanya variasi produk yang dihasilkan
pesaing menjadi daya tarik tersendiri pada
suatu usaha. Oleh karena itu, pelaku usaha
harus bisa membuat inovasi terbaru juga
untuk produknya.

yYang digunakan

(2]

yang
usaha,

STRATEGI-STRATEGI
PENGEMBANGAN USAHA KECIL
TAHU CIBUNTU DI KECAMATAN
BANDUNG KULON KOTA BANDUNG

Strategi-strategi pengembangan usaha kecil
Tahu Cibuntu diperoleh dari matriks SWOT
yang dibuat dari hasil identifikasi pada
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
yang dianalisis. Untuk lebih jelasnya terkit
matriks SWOT yang dimaksud dapat dilihat

pada Gambar 2.
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INTERNAL | STRENGTHS (5) WEARNESSES (W)
1. Kuahtas Prodek 1. Terbatasova modal
yang superior 2 Rendshnya inovast
2. Superior talenta produk
manajemen 3. Rendahnya upaya
3. Membli pelangean promost
vang tetap 4. Pengelolaan yang
4. Pemanfaatan behzn profesional
EKSTERNAL Limbah
OPPORTUNIES(0) | STRATEGISO STRATEGI WO
1. Texbu:kanya pasar luar | 1. Menjaga kualitas 1. Melakukan
negen produk diversifikasi produk
2. Adanya bantuan 2. Menewbuspasar |2, Meningkatkan
pemermtah uar neger kegatan promosi
3. Pemolakan subtitusi  |3. Menjaza hubungan 3. Melakukan ekspansi
produk yang baik dengan pasar
4. Pesaing yang sudsh koperasi 4. Melakukan
merasa puas dini 4. Meninglatkan skala pendelezasian
5. Adanyateknologiyang [ wsaha pengelolaan usaha
lebih modem 5. Mengzunakan 5. Melakukan pinjaman
enerzi alternadf modal usaha
TREATHS(T) STRATEGI ST STRATEGIWT
1. Kemaikan hargabahan |1. Meninglatkan 1. Melakukan sosialisasi
baku dan energi kaalitas dan muta proses produksi
2. Teknelog modem misal inovasi produk | 2. Kerjasama dengan
Yang dignnakan 2. Kerjasama dengan pelaku usaha lainnya
pesaing lembaga tedkait 3. Menmgkatkan
3. Inovasiproduk yang  [3. Melekukan kegiatan promesi
dilakukan pesaing sosialisasiproses |4, Melakukan
4. Kepercayaan produksi diversifikasi preduk
konsumen yang 4. Memsksimalkan 3. Pengembangan SDM
berkurang pelatthan terhadap penggunaan
diversifikasi produk teknologm
5. Melakukan §. Memaksimalkan
minimalisasi biaya bantuan pemerintah
mput produksi 7. Melakukan pinjaman
6. Menzgumakan modal unmk
energl alternatif memperbarut
teknologi

Gambar 2. Matriks SWOT Usaha Kecil
Tahu Cibuntu

Berdasarkan Gambar 2 matriks SWOT Usaha
Kecil Tahu Cibuntu diperoleh terdapat empat
strategl alternative untuk mempertahankan
dan mengembangakan usaha kecil Tahu
tersebut. Keempat strategi tersebut ialah
strategi S-O, strategi W-O, strategi S-T dan
strategi W-T.

Terdapat lima hal yang perlu dilakukan dalam
strategi S-O. -

1. Menjaga kualitas produk

2. Menembus pasar luar negeri

3. Menjaga hubungan yang baik dengan

koperasi
4. Meningkatkan skala usaha
5. Menggunakan energy alternative

Terdapat lima hal yang perlu dilakukan dalam
strategi W-O.
1. Melakukan diversivikasi produk

2. Kerjasama dengan pelaku usaha lainnya
3. Melakukan ekspansi pasar '
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4. Melakukan pendelegasian pengelolaap

usaha
5. Melakukan pinjaman modal usaha

Terdapat enam hal yang perlu dilakukap
dalam strategi S-T. -
1. Meningkatkan kualitas dan mutu misy|
inovasi produk ‘
2. Kerjasama dengan lembaga terkait

3. Melakukan sosialisasi proses produksi

4. Memaksimalkan pelatihan diversifikasi
produk

5. Melakukan minimalisasi biaya input
produksi

6. Menggunakan energi alternatif

Terdapat tujuh hal yang perlu dilakukan
dalam strategi W-T.

1. Melakukan sosialisasi proses produksi

2. Kerjasama dengan pelaku usaha lainnya

3. Meningkatkan kegiatan promosi

4. Melakukan diversifikasi produk

5. Pengembangan SDM terhadap
penggunaan teknologi

6. Memaksimalkan bantuan pemerintah

7. Melakukan pinjaman modal untuk
memperbarui teknologi

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan secara keseluruhan
dalam bagian analisis dapat disimpulkan tiga
hal. Kesimpulan pertama, bahwa terdapat dua
faktor penentu unit usaha Tahu Cibuntu dapat
bertahan dan berkembang. Faktor Internal
yang terdiri dari 7 variabel dan 3 unsur:
variabel tenaga kerja merupakan unsur starup
size; variabel bahan baku, energy, tempat
usaha, manajemen dan pemasaran merupakan
unsur - capital intensity; variabel modal
merupakan unsur debt structure. Faktor
eksternal terdiri dari 3 variabel: persaingan,
kebijakan pemerintah dan kondisi ekonomi
baik domestic atau dunia. Kesimpulan kedua,
terdapat empat kekuatan, empat kelemahan,
empat peluang dan empat ancaman di Usaha
kecil Tahu Cibuntu. Kesimpulan ketiga
terdapat empat strategi utama dalam
pengembangan usaha kecil Tahu Cibuntu:
strategi S-O (terdapat 5 hal yang perlu
dilakukan), strategi W-O (terdapat 5 hal yang
perlu dilakukan), strategi S-T (terdapat 6 hal
yang perlu dilakukan) dan strategi w-T
(terdapat 7 hal yang perlu dilakukan).
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